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SUMMARY 
This study aims to determine the effect of corporate social responsibility and current ratio on 
stock price of basic and chemical industries companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2013-
2017 partially and simultaneously. The independent variable in this study is the corporate social 
responsibility (X1) and current ratio (X2). The dependent variable in this study is the stock price (Y). 
The population in this study were all basic dan checimal indutries companies listed on Indonesia Stock 
Exchange (IDX) 2013-2017. Wich numbered 48 companies. The technique of determining the sample 
in this study used purposive sampling with the result of 6 companies that had been sampled. The data 
collection technique in this study is documentation. The data analysis technique used in this study is 
classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing and coefficient of 
determination test.Based on the result of research using the Product and Service Solution (SPSS) 
Statistics version 20 concluded that the corporate social responsibility partially has a negative and not 
significant on stock price, and current ratio partially has a significant posituve effect on stock price. 
The corporate social responsibility and current ratio simultaneously have a significant positive effect on 
the stock price of basic and chemical industries companies listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) 
2013-2017. 
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RINGKASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh corporate social responsibility dan current 
ratio terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 secara parsial dan simultan. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah corporate social responsibility (X1) dan current ratio (X2). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah harga saham (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 48 perusahaan. Teknik 
menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling dengan hasil 6 perusahaan 
yang telah dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi 
linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien dterminasi. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan Statistic Product and Service Solution (SPSS) versi 20 memperoleh kesimpulan bahwa 
corporate social responsibility secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga 
saham dan current ratio berpengaruh postifi signifikan terhadap harga saham. Corporate social 
responsibility dan current ratio secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 
perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2013-2017. 
  Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Current Ratio dan Harga Saham 
PENDAHULUAN 
Keadaan perekonomian suatu negara dapat 
dilihat dari tingkat investasinya, yaitu 
banyaknya investasi yang mengalir dalam 
kegiatan perekonomian negara tersebut. 
Perkembangan pasar modal di Indonesia 
menunjukkan bahwa disamping perbankan, 
pasar modal sudah menjadi alternatif sebuah 
investasi bagi pemilik modal atau investor. 
Syarat yang diinginkan oleh para investor 
untuk bersedia menyalurkan dananya 
melalui pasar modal adalah harga saham dan 
perasaan aman akan investasinya. Menurut 
Fahmi (2015:67), Saham adalah: ”Tanda 
bukti kepemilikan modal/dana pada suatu 
perusahaan, kertas yang tercantum dengan 
jelas nilai nominal, nama perusahaan dan di 
ikuti dengan hak dan kewajiban yang 
dijelaskan kepada setiap pemegangnya, serta 
persediaan yang siap untuk dijual.”  Para 
pemegang saham atau calon investor dalam  
menanamkan modalnya membutuhkan 
informasi mengenai kondisi perusahaan 
tersebut, baik informasi terkait kondisi 
keuangan perusahaan maupun informasi 
tentang hubungan perusahaan dengan 
lingkungan sekitarnya. Menyadari bahwa 
pentingnya suatu perusahaan 
memperhatikan sisi lingkungan dan sosial, 
maka perusahaan mulai menerapakan 
corporate social responsibility (CSR). 
Menurut Untung (2009:1) :“Corporate 
Social Responsibility adalah komitmen 
perusahaan atau dunia bisnis untuk 
berkontribusi dalam pengembangan 
ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggung jawab sosial 
perusahaan dan menitikberatkan pada 
kesinambungan antara perhatian terhadap 
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.” 
 
Dengan dilaksanakannya tanggung jawab 
sosial atau corporate social responsibility 
oleh perusahaan tersebut, diharapkan 
mendapat respon positif dari masyarakat 
sebagai calon investor untuk lebih banyak 
menanamkan modalnya. Menurut Lako 
(2014:143) “Kinerja CSR berpengaruh 
positif atau berkolerasi erat dengan kinerja 
keuangan, kinerja harga saham dan nilai 
korporasi.” 
 
Dalam pengambilan keputusan investasi 
selain informasi mengenai tanggung jawab 
sosial, investor juga memerlukan informasi 
yang berhubungan dengan kondisi 
perusahaan yang umumnya ditunjukkan 
dalam laporan keuangan. Salah satu rasio 
keuangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rasio lancar atau current ratio. 
Menurut Prihadi (2013:177) "current ratio 
merupakan rasio untuk mengukur sampai 
seberapa jauh aset lancar perusahaan 
mampu untuk melunasi kewajiban jangka 
pendeknya.”  Rasio ini membandingkan 
antara total aset lancar dengan total utang 
lancar. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan semakin baik kemampuan 
perusahaan dalam membayar utang jangka 
pendeknya. Menurut Sawir (2009:12) 
“current ratio yang rendah akan berakibat 
pada menurunnya harga saham perusahaan 
yang bersangkutan, dan jika current ratio 
meningkat maka akan berakibat pada 
meningkatnya harga saham.” 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Corporate Social Responsibility 
dan Current Ratio terhadap Harga Saham 
pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017”. 
 
METODE PENELITIAN 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Corporate Social Responsibility adalah 
komitmen perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia dalam bertindak secara etis dan 
berkontribusi dalam peningkatan ekonomi 
dan social serta memperhatikan 
lingkungan sekitar perusahaan. 
Dalam penelitian ini corporate social 
responsibility (CSR) menggunakan 
pengukuran variabel dengan perhitungan 
CSDI. Menurut Hanifa (2005) dalam 
Sayekti dan Windabio (2007:43) 
mengatakan “perhitungan indeks CSDI 
dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan dikotomi yaitu setiap item 
CSR dalam instrumen penelitian yang 
diungkapkan oleh perusahaan diberikan 
nilai 1 dan nilai 0 jika tidak diungkapkan.”
Selanjutnya skor dari keseluruhan item 
dijumlahkan untuk memperoleh 
keseluruhan skor untuk setiap perusahaan 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
CSRDI =  
Jumlah item yang diungkapkan
91
 x 100% 
Current ratio adalah perbandingan antara 
total aktiva lancar dengan total utang 
lancar yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan 
mengggunakan sejumlah kas. Menurut 
Kasmir (2015:135) rumus untuk mencari 
rasio lancar atau current ratio adalah 
sebagai berikut: 
 
CR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 
Harga saham adalah harga yang terbentuk 
dari kesepakatan penjual dan pembeli di 
pasar jual beli saham atau pasar 
bursa.Dalam penelitian ini pengukuran 
variabel yang digunakan untuk harga 
saham adalah harga pasar (market price). 
Menurut Anoraga dan Pakarti (2008:59): 
“market price merupakan harga yang 
paling mudah ditentukan karena 
merupakan harga dari suatu saham pada 
pasar yang sedang berlangsung atau jika 
pasar sudah tutup, maka harga pasar 
adalah harga penutupunnya (clossing 
price). Harga ini terjadi setelah saham 
tersebut dicatatkan dibursa baik bursa 
utama maupun over the counter market 
(OTC), harga pasar inilah yang 
menyatakan naik turunnya suatu saham 
sehingga untuk mengtahui penialain 
perubahan saham dapat dilihat pada saat 
bursa tutup.” 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 48 
perusahaan manufaktur sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama tahun 2013-2017. 
Dari 48 perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-
2017 hanya ada 6 perusahaan yang 
memenuhi kriteria untuk dijadikan 
sampel dalam penelitian ini. 
 
 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis 
Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diambil dari 
website resmi Bursa Efek Indonesia 
("www.idx.co.id,"). Sedangkan analisis data 
yang digunakan adalah (1) Uji asumsi 
klasik: uji normalitas, uji heterokedastisitas, 
uji multikolinearitas, uji autokorelasi,(2) Uji 
Analsis regresi berganda, (3) Uji 
hipotesis,(4) Uji Koefisien determinasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
variabel CSR, CR dan HS memiliki data 
yang terdistribusi dengan normal karena 
nilai signifikan dari ketiga variabel tersebut 
lebih besar dari 0.05 (> 0.05). CSR 
memiliki nilai signifikan sebesar 0.743 >  
0.05, CR memiliki nilai signifikan sebesar 
0.738 >  0.05, dan HS memiliki nilai 
signifikan sebesar 0.121 > 0.05. 
 
2) Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas  titik-titik 
menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu yang jelas, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
 
3) Uji   multikolinealirtas 
Nilai tolerance dari variabel independen 
pada penelitian ini yaitu corporate social 
responsibility (CSR) dan current ratio 
(CR) diatas 0.1 (> 0.1). Nilai tolerance 
dari Ln_CSR (Transformasi dari CSR) 
dan Ln_CR (Transformasi dari CR) adalah 
sebesar 0.999. Selain itu dapat dilihat juga 
nilai VIF dari variable independen 
tersebut bernilai lebih kecil dari 10 (< 10). 
Nilai VIF dari Ln_CSR (Transformasi dari 
CSR) dan Ln_CR (Transformasi dari CR) 
adalah sebesar 1.001. 
 
Variabel independen dapat dikatakan 
bebas dari miltikolinearitas jika nilai 
tolerance lebih besar dari 0.1 (> 0.1) 
dengan nilai VIF lebih kecil dari 10 (< 
10). Maka kedua variable independen pada 
penelitian ini bebas dari multikolinearitas 
atau tidak terjadi hubungan antara variable 
CSR dan CR. 
 
3) Uji Autokorelasi 
Nilai DW sebesar  1.196 karena nilai 
tersebut terletak diantara -2 dan +2 atau -
2<DW<+2 yang berarti bahwa penelitian 
ini tidak terjadi autokorelasi. 
 
b. Uji Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan Persamaan regresi berganda 
menurut Ghozali (2011:118) maka  
diperoleh rumus sebagai berikut: 
 
      Y = 896.807- 8851.326 x1 + 4542.709 x2 + e 
 
- Konstanta = 896.807 
Apabila semua variabel-variabel 
independen dalam hal ini CSR dan CR 
dianggap konstan dan maka besarnya 
HS adalah 896.807. 
- Corporate Social Responsibility (X1) 
terhadap Harga Saham (Y) 
Koefisien variabel corporate social 
responsibility yaitu –8851.326 yang 
berarti setiap kenaikan corporate 
social responsibility sebesar 1% akan 
menyebabkan harga saham turun 
sebesar 8851.326%. 
- Current Ratio  (X2) terhadap Harga 
Saham (Y) 
Koefisien variabel current ratio  
yaitu  4542.709 yang berarti setiap 
kenaikan corporate social 
responsibility sebesar 1% akan 
menyebabkan harga saham naik 
sebesar 4542.709%. 
 
c. Uji Hipotesis 
1) Uji F (Uji Simultan) 
Dari tabel F diperoleh nilai F-tabel 
sebesar 6.94, dengan demikian nilai 
Fhitung sebesar 34.428 > F-tabel 6.94 
dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 
0.05. Hal ini berarti bahwa corporate 
social responsibility dan current ratio 
berpengaruh secara simultan terhadap 
harga saham. 
2) Uji t ( Uji Parsial) 
- Corporate Social Responsibility 
Bahwa variabel corporate social 
responsibility  memiliki nilai sig = 
0.044 < 0.05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima dan H1 ditolak 
yang berarti bahwa corporate social 
responsibility berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga saham. 
- Current Ratio 
Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa 
variabel current ratio memiliki nilai 
sig = 0.000 < = 0.05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 
diterima yang berarti bahwa current 
ratio terhadap harga saham. 
d. Uji Koefisien Determinasi 
Bahwa angka R sebesar 0.848 
menunjukkan bahwa korelasi atau 
hubungan antara Harga Saham dengan 
corporate social responsibility (CSR) dan 
current ratio (CR) adalah kuat karena 
berada di atas angka 0,5 (50%). Angka 
adjusted R square atau koefisien 
determinasi adalah 0.697. Hal ini berarti 
bahwa 69.7% variasi atau perubahan atas 
Harga Saham dapat dijelaskan oleh variasi 
corporate social responsivility dan current 
ratio. Sedangkan sisanya 30.3% dijelaskan 
oleh sebab-sebab lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian. 
 
2. Pembahasan 
a. Pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) Terhadap Harga 
Saham 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 
diperoleh nilai koefisien corporate social 
responsibility (CSR) = -8851.326. 
Koefisien bernilai negatif artinya antara 
CSR dan Harga Saham memiliki hubungan 
yang negatif. Sehingga jika corporate 
social responsibility (CSR) meningkat 
sebesar 1%, maka akan menyebabkan 
penurunan pada Harga Saham sebesar 
8851.326%.Sementara itu, hasil statistik 
uji t untuk variabel corporate social 
responsibility diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0.044 < 0.05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak atau corporate 
social responsibility (CSR) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Harga 
Saham pada perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 
Ketidaksesuaian antara hasil penelitian 
dengan hipotesis dikarenakan perusahaan 
dalam penelitian ini tidak konsisten dalam 
melaporkan item CSR  atau mengalami 
fluktuasi, ada yang mengalami 
peningkatan maupun penurunan setiap 
tahunnya. Hal ini tidak sesuai dengan teori 
yang dikemukakan Mardikanto (2014:137) 
“CSR dapat meningkatkan harga saham 
apabila CSR yang sesuai dengan bisnis 
dan melakukannya dengan konsisten 
sehingga masyarakat bisnis (investor, 
kreditur dan lain-lain), pemerintah, 
akademisi maupun konsumen semakin 
mengenal perusahaan.” 
Selain itu yang menyebabkan hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 
yaiu kurangnya minat investor dalam 
mengapresiasi laporan pengungkapan 
CSR,  Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Widiastuti dalam 
Sayekti dan Wondabio (2008:10) bahwa 
“investor tidak cukup yakin dengan 
informasi sukarela seperti pengungkapan 
corporate social responsibility yang 
diungkapkan oleh manajemen, sehingga 
investor tidak menggunakan informasi 
tersebut sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan investasi”. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Pratomo (2010) yang menemukan 
bahwa respon masyarakat dalam praktik 
pengungkapan CSR sudah baik, akan 
tetapi para investor belum menggunakan 
informasi tersebut dalam pengambilan 
keputusan investasi. 
 
b.  Pengaruh Current Ratio (CR) 
terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
berganda di peroleh nilai koefisien current 
ratio (CR) sebesar 4542.709. Koefisien 
bernilai positif yang artinya current ratio 
memiliki hubungan positif terhadap harga 
saham, sehingga jika nilai current ratio 
1% maka harga saham akan mengalami 
kenaikan sebesar 4542.709.  
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 
Sawir (2009:12) “current ratio yang rendah 
akan berakibat pada menurunnya harga saham 
perusahaan yang bersangkutan, dan jika 
current ratio meningkat maka akan berakibat 
paa meningkatnya harga saham”. Hasil 
statistik uji t untuk variabel current ratio 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan H0 ditolak atau current ratio 
(CR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Harga Saham pada perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2017. 
c. Pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Current Ratio 
Terhadap Harga Saham 
Koefisien determinasi dinyatakan dengan 
adjusted R square sebesar 0.650. Hal ini 
berarti bahwa 65% variasi atau perubahan 
atas Harga Saham dapat dijelaskan oleh 
variasi corporate social responsibility 
(CSR) dan current ratio (CR). Sedangkan 
sisanya 35% dijelaskan oleh sebab-sebab 
lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian. Berdasarkan hasil pengujian 
diketahui signifikansi F 0,000 < 0,05 
dengan Fhitung sebesar 34.428 > F-tabel 
sebesar 6.94. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel corporate social responsibility 
dan current ratio berpengaruh secara 
simultan terhadap harga saham. Nilai 
signifikan menunjukkan bahwa  harga 
saham pada perusahaan manufaktur sektor 
industri dan kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2017 
dipengaruhi oleh corporate social 
responsibility dan current ratio dalam 
pengambilan keputusan investasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Semua perusahaan yang menjadi 
sampel mengalami fluktuasi dalam 
mengungkapkan item CSR. Selain itu 
terdapat satu perusahaan yang tidak 
pernah mengungkapkan kategori hak 
asasi manusia, dan 2 perusahaan yang 
mengalami penurunan dalam 
mengungkapkan item CSR kategori 
hak asasi manusia. 
 2. Dari hasil pengujian secara hipotesis 
secara parsial bahwa corporate social 
responsibility berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap harga saham 
dengan nilai signifikansi corporate 
social responsibility yaitu 0.668 > 
0.05. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan beberapa penelitian 
sebelumnya  yang disebabkan karna 
adanya beberapa item corporate social 
responsibility yang tidak diungkapkan 
oleh perusahaan sehingga 
mengakibatkan nilai corporate social 
responsibility setiap perusahaan 
berfluktuasi setiap tahunnya. 
Sedangkan current ratio mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham dengan nilai 
signifikansi current ratio  sebesar 
0.000 < 0.05. Hal ini sejalan dengan 
beberapa penelitian terdahulu dan teori 
yang mengatakan semakin tinggai 
current ratio suatu perusahaan akan 
meningkatkan harga saham perusahaan 
tersebut. 
3. Dari hasil pengujian secara simultan 
bahwa corporate social responsibility 
dan current ratio berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham 
dengan  nilai signifikansi sebesar 
0.000 < 0.05. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu 
bahwa saat terjadinya peningkatan 
corporate social responsibility dan 
current ratio akan memberikan 
pengaruh peningkatan terhadap harga 
saham. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka ada beberapa 
saran yang perlu dipertimbangkan bagi 
beberapa pihak, yaitu: 
- Bagi perusahaan, Sebaiknya pihak 
manajemen perusahaan industri dasar 
dan kimia menindaklanjuti ketika 
terjadi masalah pada corporate social 
responsibility dan current ratio 
perusahaan tersebut.  Karena semakin 
tinggi nilai corporate social 
responsibility dan current ratio suatu 
perusahaan akan menarik minat para 
investor untuk menanamkan modal 
 
sehingga harga saham perusahaan tersebut 
akan meningkat. 
- Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian 
yang akan datang juga sebaiknya 
menambah variabel independen selain 
yang digunakan dalam  penelitian ini 
dengan tetap berlandaskan pada 
penelitian-penelitian sebelumnya 
-  
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